
TEKNOLOGI INSEMINASI BUATAN (IB) 
PADA TERNAK DOMBA 

 
Oleh : Supriyanto*) 

 
ABSTRAK 

 
 

Kebutuhan daging atau protein hewani akan meningkat sejalan dengan 
meningkatnya pertambahan jumlah penduduk, pertumbungahn ekonomi masyarakat 
dan kesadaran akan kebutuhan gizi, demikian juga dipengaruhi tingginya tingkap 
pendidikan masyarakat, hal tersebut diatas dipenuhi dengan pengembangan ternak 
atau meningkatnya jumlah ternak/populasi ternak. 

Domba merupakan ternak yang dapat memberikan sumbangan yang cukup 
besar pada petani dalam bentuk tabungan dan pupuk kandang, disamping itu domba 
merupakan ternak penghasil daging yang potensial guna memenuhi kebutuhan gizi 
masyarakat. 

Usaha peningkatan populasi ternak domba tersebut salah satunya dapat 
menggunakan teknologi Inseminasi Buatan (IB) atau kawin alam yang terkendali IB pada 
ternak domba dapat berhasil dengan baik harus dilakukan dengan tahapan-tahapan 
yang sesuai, dalam hal ii yang perlu dimengerti dan dipahami adalah a.) Hormon yang 
digunakan dalam penyeratakan berahi dengan hasil baik adalah menggunakan 
Progresteron I gram/ekor selama 9-14 hari, Prostaglandin F2a 7,5 mg/ekor, b.) Dosis 
inseminasi antara 120-150 juta sperma yang motil, c.) Deposisi semen pada mulut 
servics, d.) Waktu inseminasi yang tepat yaitu 48 jam sampai 58 jam setelah pencabutan 
progresteron atau 12 jam, 18 jam, 24 jam setelah awal berahi dengan progestagen. 

IB pada ternak domba dan metode penyerentakan berahi dapat berhasil dengan 
baik. 
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